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Abstrak

Perpustakaan sebagai pusat informasi memiliki peran krusial dalam pendidikan, penelitian, dan
pengembangan literasi masyarakat. Di era digital, perpustakaan dituntut tidak hanya menyediakan
akses informasi, tetapi juga layanan yang memenuhi kebutuhan pemustaka. Salah satu layanan
penting adalah layanan referensi, yang berfungsi sebagai penghubung antara pemustaka dan
informasi yang dibutuhkan. Pustakawan memainkan peran vital dalam hal ini, tidak hanya sebagai
penjaga koleksi, tetapi juga sebagai pendidik dan fasilitator. Di UPA Perpustakaan Institut Seni
Indonesia (IS1) Padang Panjang, layanan referensi mendukung kebutuhan mahasiswa, dosen, dan
peneliti. Namun, keterbatasan sumber daya manusia menjadi tantangan, dengan hanya dua
pustakawan, satu di antaranya aktif dalam layanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
pustakawan dalam layanan referensi, berfokus pada peran mereka sebagai edukator dan pelatih
literasi informasi serta fasilitator pembelajaran dan penelitian. Pustakawan diharapkan
membimbing pemustaka dalam memilih dan menggunakan informasi secara efektif, terutama
dalam konteks informasi digital yang melimpah. Mereka juga berfungsi sebagai fasilitator dalam
mendukung proses pembelajaran dan penelitian, terutama bagi mahasiswa di bidang seni dan
budaya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan wawancara mendalam untuk
memahami peran dan tantangan pustakawan. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran
jelas tentang peran pustakawan di UPA Perpustakaan IS1 Padang Panjang dan rekomendasi untuk
meningkatkan layanan guna memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, sehingga perpustakaan
dapat berkontribusi lebih besar dalam pendidikan dan penelitian.

Kata kunci: Pustakawan , Layanan Referensi, Pemustaka , Informasi

Abstract
Libraries as information centers have a crucial role in education, research, and community
literacy development. In the digital era, libraries are required not only to provide access to
information, but also services that meet the needs of users. One of the important services is the
reference service, which serves as a link between the user and the information needed. Librarians
play a vital role in this, not only as custodians of collections, but also as educators and
facilitators. At the UPA Library of the Indonesian Institute of the Arts (ISI) Padang Panjang, the
reference service supports the needs of students, lecturers, and researchers. However, limited
human resources are a challenge, with only two librarians, one of whom is active in the service.
This study aims to examine the role of librarians in reference services, focusing on their role as
educators and trainers of information literacy as well as facilitators of learning and research.
Librarians are expected to guide users in choosing and using information effectively, especially
in the context of abundant digital information. They also function as facilitators in supporting the
learning and research process, especially for students in the field of arts and culture. The research
method used is qualitative with in-depth interviews to understand the roles and challenges of
librarians. The results of the study are expected to provide a clear picture of the role of librarians
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in the UPA ISl Padang Panjang Library and recommendations to improve services to meet the
information needs of users, so that libraries can contribute more to education and research.

Keywords: Librarian, Reference Services, Users, Information

Pendahuluan

Perpustakaan sebagai pusat informasi memainkan peran sentral dalam
mendukung perkembangan pendidikan, penelitian, dan literasi masyarakat (Zulfitri,
2021);(A4&, 2018). Di era modern yang didorong oleh perkembangan teknologi digital,
perpustakaan tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku dan bahan
cetak lainnya, tetapi telah bertransformasi menjadi pusat akses informasi multidimensi
yang mendukung berbagai kegiatan akademik dan penelitian (Juairiah, 2020). Dalam
konteks ini, perpustakaan dituntut untuk menyediakan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan pemustaka atau pengguna, baik dalam bentuk fisik maupun digital (A&, 2018).
Salah satu layanan yang sangat berpengaruh dalam hal ini adalah layanan referensi.

Layanan referensi di perpustakaan berperan sebagai jembatan antara pemustaka
dan informasi yang mereka butuhkan (Rahmi, 2020). Layanan ini memungkinkan
pemustaka untuk mendapatkan akses terhadap berbagai sumber informasi yang valid dan
relevan dengan bantuan seorang pustakawan yang terlatih (Dahlia, 2021). Seorang
pustakawan yang bekerja di layanan referensi tidak hanya bertanggung jawab untuk
membantu pengguna menemukan informasi, tetapi juga memiliki peran penting sebagai
edukator dan pelatih literasi informasi (Achmad, 2021). Ini sangat relevan dalam dunia
yang semakin dipenuhi oleh informasi digital yang kompleks, di mana tidak semua
informasi yang tersedia dapat dipercaya atau digunakan secara efektif.

Transformasi peran pustakawan dari sekadar penjaga koleksi buku menjadi
fasilitator dan pendidik menunjukkan bagaimana profesi ini telah berkembang sesuai
dengan tuntutan zaman. Pustakawan Kkini dituntut untuk memiliki keterampilan literasi
informasi yang mumpuni, yang memungkinkan mereka membantu pemustaka dalam
menilai, memilih, dan memanfaatkan informasi secara efektif dan etis. Peran pustakawan
sebagai edukator ini sangat penting dalam upaya meningkatkan keterampilan literasi
informasi pemustaka, yang tidak hanya mencakup kemampuan untuk mengakses
informasi tetapi juga memahami dan menggunakan informasi tersebut sesuai dengan
kebutuhan akademik, penelitian, atau pengembangan pribadi.

Pada UPA (Unit Pelaksana Administrasi) Perpustakaan Institut Seni Indonesia
(1SI) Padang Panjang, layanan referensi memegang posisi yang sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan informasi pengguna, terutama mahasiswa, dosen, dan peneliti di
lingkungan kampus. Sebagai salah satu perguruan tinggi yang berfokus pada bidang seni
dan budaya, ISI Padang Panjang memiliki kebutuhan khusus dalam hal informasi, di
mana pustakawan harus mampu menyesuaikan layanan referensi mereka agar relevan
dengan disiplin ilmu yang spesifik ini. Namun, perpustakaan ISl Padang Panjang juga
menghadapi tantangan yang cukup signifikan, yaitu keterbatasan sumber daya manusia.

Saat ini, perpustakaan ISI Padang Panjang hanya memiliki dua orang pustakawan
pada layanan referensi, dengan hanya satu orang yang aktif menjalankan tugas dan

5482 Syntax Admiration, Vol. 5, No. 12, Desember 2024



Peran Pustakawan Pada Layanan Referensi di Upa Perpustakaan Isi Padang Panjang
dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemustaka

fungsinya namun yang satu lagi tidak optimal dalam memberikan pelayanan terhadap
pemustaka. Hal ini tentunya berdampak pada efektivitas layanan referensi yang diberikan.
Pustakawan yang aktif di perpustakaan ini dihadapkan pada tantangan besar untuk
memberikan layanan yang optimal kepada pemustaka, mengingat jumlah staf yang
terbatas dan kebutuhan informasi yang terus berkembang (Daulay & Rohayanti, 2021).
Tantangan ini mencakup bagaimana pustakawan dapat memenuhi ekspektasi pemustaka
dalam hal layanan referensi yang cepat, akurat, dan relevan, sementara sumber daya
manusia yang tersedia tidak mencukupi untuk mendukung semua kebutuhan tersebut.

Selain sebagai edukator dan pelatih literasi informasi, pustakawan juga berperan
sebagai fasilitator pembelajaran. Di lingkungan perguruan tinggi, pustakawan tidak hanya
membantu mahasiswa dan dosen dalam menemukan sumber informasi yang sesuai, tetapi
juga mendampingi mereka dalam proses pembelajaran dan penyusunan karya ilmiah.
Perpustakaan memainkan peran penting dalam menyediakan akses ke berbagai sumber
daya akademik yang dibutuhkan, baik berupa buku, jurnal, maupun bahan digital
(Aprialdi et al., 2023). Di ISI Padang Panjang, pustakawan harus memiliki pemahaman
mendalam mengenai kebutuhan informasi yang bersifat khusus dalam bidang seni,
sehingga mereka dapat memberikan rujukan yang sesuai dan mendukung tugas akademik
pemustaka.

Peran pustakawan sebagai fasilitator penelitian juga tidak kalah penting. Dalam
konteks perguruan tinggi, perpustakaan seringkali menjadi sumber utama yang
mendukung kegiatan penelitian. Pustakawan berperan sebagai mitra penelitian yang
membantu para peneliti dalam menemukan literatur yang relevan, memberikan pelatihan
mengenai cara mencari informasi secara efektif, serta memastikan bahwa peneliti
memiliki akses penuh ke sumber informasi yang mereka butuhkan.

Di ISl Padang Panjang, penelitian dalam bidang seni dan budaya seringkali
membutuhkan literatur dan referensi yang bersifat multidisipliner, sehingga pustakawan
dituntut untuk memiliki keterampilan yang lebih luas dalam menemukan dan menyajikan
informasi yang relevan dan berkualitas. Dengan demikian, peran pustakawan di UPA
Perpustakaan ISl Padang Panjang mencakup berbagai aspek yang sangat penting dalam
mendukung kegiatan akademik dan penelitian di kampus. Namun, keterbatasan sumber
daya manusia yang ada saat ini menjadi tantangan tersendiri dalam memberikan layanan
yang optimal. Situasi ini menuntut adanya solusi yang inovatif dan strategis untuk
meningkatkan efektivitas layanan referensi, terutama dalam menghadapi tuntutan
informasi yang semakin kompleks dan beragam dari para pemustaka (Nugraha et al.,
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai peran pustakawan
di UPA Perpustakaan ISI Padang Panjang dalam memberikan layanan referensi,
khususnya dalam perannya sebagai edukator dan pelatih literasi informasi, serta sebagai
fasilitator pembelajaran dan penelitian. Penelitian ini juga akan mengungkap berbagai
tantangan yang dihadapi oleh pustakawan dalam menjalankan peran-peran tersebut,
terutama dalam kondisi keterbatasan sumber daya manusia. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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gambaran yang lebih jelas mengenai peran pustakawan di lapangan, serta memberikan
rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan layanan perpustakaan di masa depan.

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan penelitian
di ISI Padang Panjang, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengembangan layanan referensi di perpustakaan. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang peran pustakawan sebagai pendidik, pelatih literasi informasi, dan
fasilitator, perpustakaan diharapkan dapat memberikan layanan yang lebih baik dan
mendukung kebutuhan informasi pemustaka.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian
kualitatid dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian dengan pendekatan deskriptif
adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu
fenomena, keadaan, atau peristiwa sebagaimana adanya, tanpa ada manipulasi atau
pengaruh dari peneliti. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan gambaran yang
mendetail mengenai karakteristik subjek atau objek yang diteliti, sehingga bisa dipahami
secara lebih mendalam. Yang menjadi pusat fokus dalam penelitian mengenai peran
pustakawan pada layanan referensi di UPA Perpustakaan ISl Padang Panjang dalam
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka ini adalah sebagai berikut : 1) Peran
pustakawan sebagai educator;2) Peran pustakawan sebagai fasilitator. Dalam penelitian
ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara.

Hasil dan Pembahasan

Peran pustakawan sebagai educator
Peran pustakawan sebagai edukator dalam layanan penelusuran informasi di

perpustakaan sangat penting dalam memberikan bimbingan kepada pemustaka yang akan
berdampak pada citra perpustakaan dan minat kunjung ke perpustakaan semakin
meningkat (Sarasawitri & Hanum, 2019). Maka dari itu, pustakawan dituntut agar lebih
peka terhadap kebutuhan informasi pemustakanya, pustakawan harus tahu cara
membangun komunikasi yang menarik dan sikap ramah yang diberikan agar kesan
pemustaka terhadap perpustakaan semakin baik. Adanya etika dan profesi bagi
pustakawan menjadi tolak ukur profesionalisme yang harus dimiliki dan dipahami oleh
pustakawan di perpustakaan dalam menjalankan dan tugsnya.

Namun pada kenyataan fakta lapangannya serta dari wawancara informan, mereka
mengatakan bahwa masih merasa kurang puas karena pelayanan yang diberikan oleh
pustakawan belum sepenuhnya membantu bahkan ada dari beberapa informan
mengatakan sama sekali belum tau dan mengerti caranya mencari koleksi apalagi di
catalog online namun terpaksa mencari saja secara mandiri karena juga tidak ditawarkan
diajarkan cara mencari koleksi di catalog online oleh pustakwan.

Tak hanya itu dari 2 pustakawan di layanan referensi UPA ISI Padang Panjang
hanya satu yang sudah melakukan perannya sebagai educator secara baik dan benar beliau
dengan telaten dan sabar mengarahkan dan menunjukan arahan pencarian informasi
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kepada pemustaka. Beliau juga menjadi pembimbing mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi mereka atau tugas akhir dengan memberikan tutor dan referensi yang
relevan yang mukin dibutuhkan mahasiswa.

Jadi dapat ditarik kesimpulan mengenai peran pustakawan sebagai educator di
UPA Perpustakaan ISI Padang Panjang dari apa yang seharusnya dengan kenyataan yang
terjadi dilapangan terdapat perbedaan yaitu belum terlaksananya peran tersebut secara
baik dan benar sehingga masih belum bisa memberikan kepuasan terhadap pemustaka
ketika mencari sumber informasi yang mereka butuhkan.

Peran pustakawan sebagai fasilitator
Pustakawan sebagai fasilitator berperan penting dalam membantu pemustaka

mengakses dan menggunakan informasi secara efektif dengan menjadi perantara antara
sumber informasi dan pengguna. Mereka tidak hanya menyediakan informasi, tetapi juga
memberikan bimbingan dalam keterampilan literasi informasi, seperti pencarian,
penilaian, dan penggunaan informasi yang tepat. Pustakawan juga mendukung
pembelajaran mandiri dan kolaboratif dengan menyediakan ruang serta layanan yang
adaptif dan interaktif, termasuk pelatihan dan lokakarya. Selain itu, mereka terus
berinovasi dengan layanan digital dan koleksi elektronik untuk memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka yang berkembang. Peran ini menunjukkan bahwa pustakawan
adalah pendukung utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akses
informasi yang optimal.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwasannya kadang
pemustaka masih kebingungan dalam penggunaan katalog online dan masih
menggunakan secara mandiri daripada diajarkan oleh pustakawan, dan juga terkadang
pustakawan yang kurang melakukan perannya tadi juga tidak acuh terhadap kebingungan
pemustaka disaaat mencari sumber informasi yang mereka butuhkan.

Dan juga dari wawancara yang telah dilakukan beberapa narasumber mengatakan
kami juga kebingungan disaaat ingin bertanya anatara takut dan canggung soalnya juga
tidak disuguhkan dahulu oleh pustakawan. Mereka juga lebih memilih mencari manual
satu satu yang mana lebih susah dan memakan waktu yang lama. Melihat ini semua dapat
disimpulkan sebagai fasilitator salah satu dari dua pustakawan di layanan referensi UPA
Perpustakaan ISl Padang Pajang juga belum melaksanakan perannya secara maksimal
yang mana membuat tingkat kepuasan pemustaka kurang dan masih kesusahan dan
kebingungan karena kurangnya fasilitator mereka dan juga terkadang pustakawan yang
satunya lagi sudah berperan sangat bagus namun karena banyaknya pemustaka yang perlu
dibantu jadi tidak semua pemustaka terlayani.

Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji peran pustakawan di UPA Perpustakaan ISI Padang
Panjang dalam layanan referensi, khususnya sebagai fasilitator dan edukator. Temuan
menunjukkan bahwa peran pustakawan sebagai fasilitator dan edukator sangat penting
dalam memastikan pemustaka dapat mengakses dan memanfaatkan informasi secara
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efektif. Pustakawan diharapkan mampu memberikan bimbingan dalam keterampilan
literasi informasi, mendukung proses pembelajaran, serta menjadi mitra dalam penelitian
dengan menyediakan sumber daya yang relevan dan pelatihan yang memadai. Namun,
dalam praktiknya, terdapat tantangan signifikan berupa keterbatasan jumlah pustakawan
aktif.

Dari dua pustakawan yang tersedia, hanya satu yang secara konsisten
menjalankan peran dan tugasnya dengan optimal, sementara yang lain belum berfungsi
secara maksimal. Hal ini menyebabkan banyak pemustaka yang merasa kebingungan
dalam mencari informasi dan sering kali harus mencari secara mandiri tanpa bimbingan.
Situasi ini berdampak pada kurang optimalnya layanan referensi, menurunkan tingkat
kepuasan pemustaka, serta menghambat pemanfaatan perpustakaan secara efektif oleh
pemustaka, terutama mahasiswa yang membutuhkan referensi akademik untuk tugas dan
penelitian mereka.
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